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Abstract 
 
 Orthotic shoes are shoes that are used for health, especially those related to the feet. The problems 
on the feet can be caused by congenital problems (disability / abnormal) or it also be caused by feet 
experiencing certain conditions that cause the feet are not in a normal position such as injuries due to 
sports, accidents, poor walking habits and other health diseases. In this study, orthotic shoes are 
focused as rehabilitation aids due to ankle sprain caused by sports activities. One of the most 
important things in designing orthotic shoes is the suitability of the material used based on the design 
of orthotic shoes in previous studies. Appropriate material selection aims to support the healing 
process and comfort when these aids are used to the patients. 
The stages of the research began with the identification of shoe components, namely material on the 
components that are directly related to the part of the process for handling injuries, they are the belt 
and balancer components (upper / upper part of the shoe). The selection of these components with the 
consideration of that part is directly related to the rehabilitation process of the injured leg. Balancer 
is the lateral part with the function to keep the foot in its proper position and limit the movement of 
excess legs. The function of belt is to keep the foot in a stable position and prevents ligament 
elongation. Identification of criteria through the recommendation of an orthopedic doctor from a 
hospital in Yogyakarta and identification of material suitability through several literature studies and 
SNI related to the shoe material). The results of the recommendations are in the form of criteria data 
and importance weight criteria on the balancer component material, which are stable, strong, 
comfortable and lightweight, while the belt components are elasticity, comfortable, strong, light and 
thin. Identification of the proposed material (alternative) based on the consideration of the materials 
most commonly used in shoe making and market availability. Besides of the many types and certain 
material properties, there are also the trade name brands that compete with each other in terms of 
price and quality. Materials proposed for balancer are PU (Poly Urethane), PVC (Polyvinyl 
chloride), TPR (Thermo Plastic Rubber), Eva (Ethyl-vinyl Acetate), Nylon Inject and Leather. While 
in the Belt are Leather, Elastic band, Knitting and Webbing. Furthermore, the criteria are processed 
using AHP (Analitycal Hierarchy Process) which is a model in making decisions to determine the 
level of material importance and get the results of ranking on the several proposed material 
alternatives. The proposed material prioritizes the material character rather than the specification of 
certain material. AHP ranking results get an assessment of all alternatives to the material criteria 
based on the proposed material characteristics with the best results, namely PU for the Balancer 
component and Elastic Band for the Belt component. 
 
Keywords: orthotic shoes; material; upper; AHP 
 
Pendahuluan  
Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian perancangan sepatu orthotic sebagai alat bantu 
rehabilitasi cedera pergelangan kaki (Shofa HV, 2017). Hasil penelitian sebelumnya yaitu dihasilkan perancangan 
desain sepatu sebagai alat bantu rehabilitasi cedera pergelangan kaki yang disebabkan aktivitas olahraga. Sepatu 
orthotic merupakan sepatu yang digunakan untuk kesehatan khususnya yang berhubungan dengan kaki. 
Permasalahan pada kaki dapat disebabkan masalah bawaan (disability/abnormal) atau dapat juga dikarenakan kaki 
mengalami keadaan tertentu seperti cedera akibat olahraga, kecelakaan, kebiasaan berjalan yang buruk dan penyakit 
kesehatan lainnya sehingga menyebabkan kaki tidak pada posisi normal. Salah satu hal terpenting dalam 
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perancangan sepatu orthotic adalah kesesuaian material yang digunakan. Desain sepatu orthotic sangat 
mempengaruhi material/bahan yang dipilih, karena pada intinya, desain adalah serangkaian keputusan dan pilihan 
yang mengarah ke produk akhir (Kennedy, 2008). Inovasi teknologi sepatu tidak hanya berkutat pada penampakan 
luar, ergonomi, dan kenyamanan sepatu di kaki namun juga mencegah terjadinya bau pada sepatu (Nurhajati, 2017). 
Pada sepatu orthotic, dimana fungsi dan kenyamanan menjadi hal yang utama maka pemilihan material yang sesuai 
(Wijaya dan Tristiyono, 2013) sehingga dapat berfungsi untuk merehabilitasi pada angkel kaki yang cedera. 
Kesesuaian material terutama pada bagian atasan sepatu/upper sehingga dibutuhkan kajian lebih lanjut untuk 
menentukan material yang sesuai (Djatmiko dan Arif, 2013).  
Pada penelitian ini, material yang akan dikembangkan adalah material pada bagian upper sepatu yaitu pada 
komponen belt dan balancer. Pemilihan komponen tersebut dengan pertimbangan bagian tersebut berkaitan 
langsung dengan proses rehabilitasi kaki yang cedera. Balancer adalah bagian lateral berfungsi untuk menjaga kaki 
agar tetap pada posisi seharusnya dan membatasi pergerakan kaki yang berlebih. Belt berfungsi agar kaki tetap pada 
posisi stabil dan mencegah kemuluran ligament. Tarikan yang diberikan belt berlawanan dengan arah kaki yang 
mengalami pembelokan arah (inversi) akan membantu posisi kaki tidak bergerak berlebihan selama masa 
rehabilitasi. Bagian atas (shoe upper) adalah bagian sepatu yang terletak di sebelah atas yang melindungi dan 
menutup sebelah atas dan samping kaki. Bagian atas umumnya terdiri dari beberapa komponen sepatu yang dirakit 
menjadi satu. Sesuai dengan letaknya maka bahan yang cocok digunakan untuk bagian atas umumnya tipis, lunak 
dan fleksibel (Basuki, 2000).  
Penetapan kriteria material kriteria dan kesesuaian material dibutuhkan rekomendasi dari dokter orthopedi 
dari salah satu Rumah Sakit di Yogyakarta bertujuan untuk memberi nilai kepentingan pada masing-masing kriteria. 
Rekomendasi dari dokter orthopedi diolah menggunakan AHP (Analitycal Hierarchi Process) yaitu suatu metode 
dalam pengambilan keputusan untuk menentukan tingkat kepentingan material. Konsep dasar AHP adalah 
penggunaan matriks pairwise comparison (matriks perbandingan berpasangan) untuk menghasilkan bobot relative 
antar kriteria maupun alternative (Kusrini, 2007). AHP mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan masalah 
multikriteria yang berdasarkan pada perbandingan kepentingan dari setiap kriteria pemilihan bahan/material untuk 
industri manufaktur (Sia et al, 2013). Hasil penelitian ini bertujuan dapat memberikan usulan alternatif material 
untuk komponen belt dan balancer yang sesuai dan dapat diterapkan pada rancangan desain sepatu orthotic yang 
telah dibuat pada penelitian sebelumnya sehingga pada aplikasi produknya dapat berfungsi sebagai rehabilitasi pada 
penderita cedera pergelangan kaki (ankle sprain). 
 
Metode Penelitian 
Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan adalah data hasil perancangan desain sepatu orthotic dari penelitian sebelumnya 
(Shofa HV, 2017). Berdasarkan desain dan prototype sepatu orthotic dilakukan identifikasi komponen sepatu dan 
identifikasi kebutuhan material sepatu sesuai dengan fungsi dan tujuan sepatu dirancang yaitu berfungsi sebagai alat 
rehabilitasi pada cedera pergelangan kaki (ankle sprain). Identifikasi komponen diutamakan pada bagian strap/belt 
(untuk membebat kaki), bagian balancer (penguat bagian belakang). Identifikasi pada bagian balancer dan bagian 
belt difokuskan karena pertimbangan pada bagian tersebut sebagai titik atau tempat kaki yang mengalami cedera. 
Pengumpulan data dilakukan melalui proses wawancara dengan dokter orthopedi untuk meminta rekomendasi sifat-
sifat material yang dapat diterapkan pada desain sepatu orthotic.  
 
Pengolahan Data 
Selanjutnya identifikasi material yang disesuaikan dengan sifat-sifat material yang direkomendasikan dokter 
rehab medik. Selain berdasarkan sifat-sifat material, identifikasi jenis material juga mempertimbangkan kesesuaian 
material dengan desain dan konstruksi sepatu. Untuk mengolah kesesuaian ini dibutuhkan rekomendasi (literatur dan 
SNI untuk material sepatu) terkait dengan sifat-sifat material yang sesuai untuk rancangan sepatu orthotic serta 
masukan ahli (dokter orthopedi). Referensi dari dokter orthopedi diolah menggunakan AHP untuk menentukan 
tingkat kepentingan (kesesuaian) material utama pada komponen upper sepatu yaitu bagian balancer dan belt. 
 
Analisis Metode 
Berdasarkan hasil pengolahan data yaitu berdasarkan tingkat kepentingan (sesuai) masing-masing alternatif 
(jenis material) terhadap kriteria sepatu orthotic kemudian dilakukan analisis yaitu berupa perangkingan untuk 
menentukan alternatif (material) yang paling sesuai atau memenuhi unsur-unsur kriteria pada rancangan sepatu 
orthotic menggunakan metode AHP. AHP merupakan suatu model pendukung keputusan yang dikembangkan oleh 
Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang 
kompleks menjadi suatu hirarki yang didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang 
kompleks dalam suatu struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub 
kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternatif. Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks 
dapat diuraikan ke dalam kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga 
1st Conference on Industrial Engineering and Halal Industries (CIEHIS)  
Program Studi Teknik Industri, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2019                                                                                    
ISSN 2715-5382 
 
230 
 
permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis. Prosedur dalam metode AHP terdiri atas beberapa tahap 
(Suryadi dan Ramdhani, 1998), yaitu: menyusun hirarki dari permasalahan yang dihadapi dan menentukan prioritas 
elemen, membandingkan elemen secara berpasangan sesuai kriteria yang diberikan. Pada tahap terakhir perlu diukur  
indeks konsistensi dari matrik ber ordo n dengan rumus : 
 
CI = (λmaks-n)/(n-1)................................................... (1) 
Keterangan : CI = Indeks Konsistensi (Consistency Index) 
     λmaks =konsistensi Nilai eigen terbesar dari matrik berordo n 
 
selanjutnya menghitung konsistensi ratio/Consistency Ratio (CR) dengan rumus:  
CR=CI/IR ................................................................. (2) 
Keterangan : CR= Consistency Ratio ; CI = Consistency Index dan IR= Random Index 
 
Bila nilai CR lebih kecil dari 10%, ketidak konsistensian pendapat masih dianggap dapat diterima. Nilai RI 
berdasarkan Daftar Indeks Random Konsistensi (RI) pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Daftar Indeks Random Konsistensi (RI) 
n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
RI 0,00 0,00 0,58 0,90 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49 1,51 1,48 1,56 1,57 1,59 
 
Metode penelitian secara keseluruhan digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 1. Metode Penelitian 
 
Hasil dan Pembahasan 
Material/bahan sepatu orhotic yang diteliti yaitu pada komponen sepatu yaitu bagian upper /bagian atasan 
sepatu. Berdasarkan desain sepatu orthotic yang sudah dirancang pada penelitian sebelumnya, dilakukan identifikasi 
material komponen utama sepatu orthotic yaitu pada bagian upper dengan pertimbangan bahwa bagian upper 
tersebut yang mempengaruhi proses rehabilitasi pada penderita cedera kaki (ankle sprain).  
Identifikasi penangan cedera diutamakan pada bagian balancer dan belt. Balancer adalah bagian lateral 
(samping luar kaki) yaitu digunakan untuk menjaga kaki agar tetap pada posisi seharusnya dan membatasi 
pergerakan kaki yang berlebih. Pembatasan gerakan kaki yang berlebih akan mempercepat proses penyembuhan 
cedera. Sedangkan Elastic strap/belt (membebat area pinggang kaki) bertujuan agar kaki tetap pada posisi stabil dan 
mencegah kemuluran ligament. Tarikan yang diberikan elastic strap belt berlawanan dengan arah kaki yang 
1st Conference on Industrial Engineering and Halal Industries (CIEHIS)  
Program Studi Teknik Industri, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2019                                                                                    
ISSN 2715-5382 
 
231 
 
mengalami pembelokan arah (inversi) akan membantu posisi kaki tidak bergerak berlebihan selama masa 
rehabilitasi. Selain itu, mengadaptasi dari prinsip elastic compression dan salah satu metode penanganan cedera 
pergelangan kaki yaitu compression. Dari 2 (dua) komponen (balancer dan belt) akan dilakukan identifikasi  
material yang sesuai dengan desain sepatu dan kebutuhan untuk membantu penyembuhan pada cedera pergelangan 
kaki (ankle sprain).  
 
 
 
Gambar 2. Desain Sepatu Othotic 
Sumber: Shofa, HV (2017) 
 
 
Gambar 3. Balancer dan Belt pada Desain Sepatu Orthotic 
Sumber: Shofa, HV (2017) 
 
Hasil wawancara dengan dokter orthopedi pada salah satu rumah sakit bedah di Yogyakarta dengan cara 
dokter melihat langsung desain dan protype sepatu orthotic yang sudah dibuat pada penelitian sebelumnya. Hasil 
rekomendasi dalam penentuan prioritas kriteria material yang dipertimbangkan. Penilaian pada masing-masing 
kriteria nantinya didasarkan pada penilaian material dikategorikan Baik, Cukup dan Kurang. Nilai ini nanti sekaligus 
menjadi nilai Subkriteria pada masing-masing kriteria yang sudah ditetapkan. 
 
Tabel 2. Daftar Sifat Material pada Komponen Balancer dan Belt 
Komponen Fungsi Kriteria / Subkriteria 
Balancer Bagian lateral (samping luar kaki) yaitu 
berfungsi untuk menjaga kaki agar tetap 
pada posisi seharusnya dan membatasi 
pergerakan kaki yang berlebih.  
1. Nyaman ( Baik, Cukup, Kurang) 
2. Kuat (Baik, Cukup, Kurang) 
3. Stabil (Baik, Cukup, Kurang) 
4. Ringan (Baik, Cukup, Kurang) 
 
Belt Membebat area pinggang kaki agar kaki 
tetap pada posisi stabil dan mencegah 
kemuluran ligament 
1. Elastisitas (Baik, Cukup, Kurang) 
2. Nyaman (Baik, Cukup, Kurang) 
3. Kuat (Baik, Cukup, Kurang) 
4. Ringan : 75-100 gram (Baik, Cukup, 
Kurang) 
5. Tipis : 1-2 mm (Baik, Cukup, Kurang) 
1st Conference on Industrial Engineering and Halal Industries (CIEHIS)  
Program Studi Teknik Industri, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2019                                                                                    
ISSN 2715-5382 
 
232 
 
 
Penilaian kriteria Nyaman yaitu material memiliki tekstur yang lembut saat digunakan pada permukaan kulit, 
Stabil adalah material pada saat digunakan tidak bergeser dan berubah bentuk. Pada kriteria Kuat yaitu material 
yang digunakan harus mempunyai daya tahan terutama selama masa penyembuhan. Sedangkan kriteria Elastisitas 
adalah material harus memiliki sifat elastis/ kemuluran yang tinggi tetapi tetap dapat kembali ke bentuk dan ukuran 
semula. 
Berdasarkan rekomendasi sifat material pada Tabel 2, selanjutnya dilakukan identifikasi semua material yang 
dapat diterapkan pada desain sepatu orthotic dengan pertimbangan yaitu material yang paling lazim dipakai dalam 
pembuatan sepatu serta menyesuaikan material tersebut yang ada di pasar (ketersedian pasar). Selain berbagai jenis 
dan memiliki sifat material tertentu, terdapat juga merek nama dagang yang saling bersaing baik dari sisi harga 
maupun kualitas (Kennedy, 20018). Identifikasi jenis material pada balancer dan belt juga mempertimbangkan 
perbandingan antara bahan kulit dengan bahan sintetis berdasarkan sifat-sifatnya (Wiryodiningrat, 2008). 
 
Tabel 3. Perbandingan antara bahan kulit dengan bahan sintetis berdasarkan sifat-sifatnya. 
No Sifat Bahan Kulit 
Material Sintetis Keterangan 
Karet PVC TPR TPU PU Eva  
G=Good 
 
M=Medium 
/Cukup 
Baik 
 
P=Poor 
1 Bentuk G G P M M M M 
2 Kehalusan P M M P M G G 
3 Ringan M P P P P M G 
4 Breathability G P P P P P P 
5 Insulasi P G P G/M M G G 
6 Daya cengkram P G P G/M M M M 
7 Karakteristik anti 
alergi 
G G P P P P G 
8 Daya tahan G G P M P P G 
 
Hasil identifikasi material yang direkomendasikan pada bagian Balancer dan Belt tersebut yaitu jenis 
material pada bagian balancer (PU=Poly Urethane, PVC=Poly Vinil Cloride, TPR=Thermoplastic Rubber, Eva= 
Ethyl-vinyl cetates, Nylon Inject dan Kulit/Pull Up Leather) dan jenis material pada bagian Belt (Kulit/Pull Up 
Leather, Elastic, Knitting dan Webbing). Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas, maka dipilih beberapa 
material sebagai alternatif untuk diseleksi menjadi material terpilih atau terbaik didasarkan pada rekomendasi dokter 
orthopedi untuk kriteria-kriteria yang diinginkan pada material untuk komponen balancer dan komponen belt.   
 
 
 
Gambar 4. Usulan (a) Material untuk komponen Balancer dan (b) Material untuk komponen Belt  
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Hasil identifikasi material yang dikumpulkan sebagai alternatif pada tahapan AHP nantinya, setelah terlebih 
dahulu dinilai berdasarkan kriteria pada masing-masing komponen sesuai. Penilaian masing-masing material 
berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan diberikan oleh seorang ahli di bidang material sepatu pada salah satu 
perusahaan sepatu di Jawa Timur.  
Berdasarkan sifat material pada masing-masing komponen yang direkomendasikan untuk menentukan jenis 
material yang sesuai, selanjutnya sifat material yang direkomendasikan tersebut disusun sebagai kriteria material 
yang harus dipenuhi. Prosedur dalam metode AHP terdiri atas beberapa tahap (Suryadi dan Ramdhani, 1998), yaitu: 
(1) menyusun hirarki dari permasalahan yang dihadapi, (2) menentukan prioritas elemen, membandingkan elemen 
secara berpasangan sesuai kriteria yang diberikan. Konsep dasar AHP adalah penggunaan matriks pairwise 
comparison (matriks perbandingan berpasangan) untuk menghasilkan bobot relative antar kriteria maupun alternatif.  
 
 
 
Gambar 5. Struktur Hirarki Permasalahan (a) Material Balancer dan (b) Material Belt 
 
Hasil rekomendasi dokter orthopedic terhadap sifat/karakter material dibuat dalam matrik perbandingan 
berpasangan. Pada tahap ini dilakukan penilaian antara satu kriteria dengan kriteria yang lain seperti pada Tabel 4 
untuk komponen balancer dan Tabel 5 untuk komponen belt.  
 
Tabel 4. Matrik Perbandingan Berpasangan untuk Material Balancer 
Kriteria Nyaman Kuat Stabil Ringan 
Nyaman 1 5 5 5 
Kuat 1/5 1 3 3 
Stabil 1/5 1/3 1 5 
Ringan 1/5 1/3 1/5 1 
 
Tabel 5. Matrik Perbandingan Berpasangan untuk Material Belt 
Kriteria Elastisitas Nyaman Kuat Ringan Tipis 
Elastisitas 1 2 3 5 5 
Nyaman 1/2 1 3 5 5 
Kuat 1/3 1/3 1 3 3 
Ringan 1/5 1/5 1/3 1 2 
Tipis 1/5 1/5 1/3 1/2 1 
 
Matrik perbandingan berpasangan pada Tabel 4 dan Tabel 5 dihitung Consistensy Ratio (CR). Hasilnya CR 
matrik kriteria komponen Balancer dan matrik kriteria komponen Belt kurang dari 0,1 (CR <0,1 terpenuhi) maka 
rasio konsistensi perhitungan dapat diterima. Hasil Nilai prioritas matrik kriteria komponen Balancer yaitu untuk 
kriteria : Nyaman= 0,579; Kuat=0,224 dan Stabil=0,128 dan Ringan=0,070. Sedangkan hasil nilai prioritas matrik 
kriteria komponen Belt yaitu kriteria : Elastisitas=0,425; Nyaman=0,301; Kuat=0,139 ; Ringan=0,076 dan 
Tipis=0,059.  
Berdasarkan struktur hirarki permasalahan untuk material pada komponen Balancer dan Belt, selanjutnya 
dibuat matriks perbandingan berpasangan. Dilakukan penilaian perbandingan antara satu kriteria dengan kriteria 
yang lain untuk mendapat nilai bobot kriteria. Matriks perbandingan berpasangan juga dilakukan pada subkriteria 
pada masing-masing kriteria dan dihitung rasio konsistensinya pada masing-masing subkriteria. Nilai prioritas 
kriteria dan nilai prioritas subkriteria dari semua kriteria pada hirarki permasalahan untuk material pada komponen 
Balancer pada Tabel 6, sedangkan pada komponen Belt pada Tabel 7. 
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Tabel 6. Matriks Nilai Prioritas pada Kriteria dan Subkriteria Balancer 
Kriteria 
Nyaman Kuat Stabil Ringan 
0,579 0,224 0,128 0,070 
Subkriteria 
Baik Baik Baik Baik 
1 1 1 1 
Cukup Cukup Cukup Cukup 
0,285 0,344 0,311 0,302 
Kurang Kurang Kurang Kurang 
0,098 0,110 0,104 0,087 
 
Tabel 7. Matriks Nilai Prioritas pada Kriteria dan Subkriteria Belt 
Kriteria Elastisitas Nyaman Kuat Ringan Tipis 
Subkriteria 
0,425 0,301 0,139 0,076 0,059 
Baik Baik Baik Baik Baik 
1 1 1 1 1 
Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup 
0,333 0,401 0,277 0,257 0,365 
Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang 
 
Selanjutnya nilai pada masing-masing alternative dihitung berdasarkan matriks hasil nilai prioritas pada 
kriteria dan subkriteria material untuk komponen Balancer mendapatkan hasil berikut pada Tabel 8 dan Tabel 9. 
 
Tabel 8. Nilai AHP Material Terhadap Sifat Material untuk Komponen Balancer 
Material Nyaman Kuat Stabil Ringan Total 
 Pull Up Leather  0,165 0,077 0,013 0,070 0,325 
 PVC  0,165 0,224 0,040 0,021 0,449 
 PU  0,579 0,224 0,128 0,070 1,000 
 TPU  0,579 0,224 0,040 0,070 0,912 
 TPR  0,579 0,224 0,040 0,021 0,864 
 Nylon Inject  0,579 0,224 0,128 0,021 0,951 
 Eva  0,165 0,025 0,013 0,021 0,224 
 
Hasil perangkingan jenis material terhadap sifat komponen Balancer berdasarkan nilai prioritas kriteria dan  
subkriteria. Pada Balancer, material yang mendapatkan nilai tertinggi yaitu PU=1 atau 21% dari total keseluruhan 
nilai kriteria maupun subkriteria untuk komponen Balancer. Krakteristik dari bahan PU yang paling menonjol 
dibandingkan dengan jenis bahan kulit imitasi lainya yaitu terasa ringan dan berpori sehingga bisa bernapas 
dibandingkan jenis bahan PVC atau vinyl, Fleksibel dan lentur pada suhu ruangan, memiliki sifat alami yang lentur 
dan fleksibel pada suhu rendah,  tidak tahan terhadap panas dan kelembapan, tidak tahan api, lebih ramah 
lingkungan dibandingkan bahan kulit vinyl karena tidak membutuhkan pemlastis kimiawi.  
 
Tabel 9. Nilai AHP Material Terhadap Sifat Material untuk Komponen Belt 
Material Elastisitas Nyaman Kuat Ringan Tipis Total 
Pull Up Leather 0,141 0,301 0,139 0,076 0,059 0,717 
Elastic Band 0,425 0,301 0,038 0,020 0,022 0,806 
Webbing  0,039 0,301 0,139 0,076 0,059 0,615 
Knitting  0,039 0,121 0,021 0,020 0,022 0,223 
 
Hasil perangkingan jenis material terhadap sifat komponen Belt berdasarkan nilai prioritas kriteria dan 
subkriteria yang mendapatkan nilai tertinggi yaitu material Elastis sebesar 0,806 atau 34% total keseluruhan nilai 
dari kriteria dan subkriteria untuk komponen Belt. Karakteristik dari material elastic ini terbuat dari Polyester dan 
Rubber yaitu memiliki ketahanan gesek, daya tahan yang kuat, ramah lingkungan dan memiliki sifat elastisitas yang 
tinggi. Hasil penilaian terbaik untuk Elastic Band sesuai dengan kriteria yang direkomendasikan dokter orthopedi 
bahwa pada komponen belt yang berfungsi sebagai pembebat harus memiliki elastisitas yang tinggi.  
 
Kesimpulan 
Hasil rekomendasi berupa data kriteria dan bobot kepentingan kriteria pada material komponen balancer 
yaitu stabil, kuat, nyaman dan ringan, sedangkan pada komponen belt yaitu elastisitas, nyaman, kuat, ringan dan 
tipis. Identifikasi material yang diusulkan (alternatif) berdasarkan pertimbangan material yang paling lazim 
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digunakan dalam pembuatan sepatu dan ketersedian pasar. Material yang diusulkan lebih mengutamakan pada 
karakter material bukan pada penetapan material tertentu secara spesifik, hal ini dikarenakan selain terdapat banyak 
jenis dan sifat material tertentu, terdapat juga merek nama dagang yang bersaing baik dari sisi harga.  
Hasil perangkingan AHP mendapatkan penilaian semua alternatif, terhadap kriteria material berdasarkan 
karakter material yang diusulkan dengan hasil terbaik masing-masing komponen yaitu PU untuk komponen 
Balancer dan Elastic Band untuk komponen Belt. Usulan material terpilih untuk kedua komponen tersebut 
diharapkan pada aplikasi produknya dapat berfungsi sebagai rehabilitasi pada penderita cedera pergelangan kaki 
(ankle sprain) dan sesuai dengan persyaratan sifat/karakter material yang direkomendasikan. 
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